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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

V.1. Simpulan

Secara keseluruhan dapat ditarik kesimpulan pemberitaan Harian Sore Surabaya

Post terhadap Prabowo-Hatta selama kampanye pilpres 2014 menunjukan tingkat

objektivitas yang rendah. Hal ini ditunjukan Harian Sore Surabaya Post yang menampilkan

hanya 13 berita memiliki tingkat objektivitas tinggi. Sedangkan sebanyak 30 berita lainnya

memiliki tingkat objektivitas yang rendah. Objektivitas sendiri dibagi menjadi dua yaitu

sub-dimensi factuality dan sub-dimensi impartiality.

Pada dimensi factuality, menunjukkan angka yang tinggi. Hal tersebut terlihat

dalam sub-dimensi factualness dengan indicator fakta sosiologis dan fakta psikolgis, sub-

dimensi truth dengan indicator check dan recheck, sub-dimensi dengan indicator relevance

menunjukkan angka yang tinggi. Sehingga pada dimensi factuality atau bahan baku berita

menunjukkan angka yang baik.

Sedangkan pada dimensi impartiality, menunjukkan angka yang rendah. Hal

tersebut terlihat dalam sub-dimensi neutrality non-evaluative dengan indicator ada

pencampuran fakta dan opini, neutrality non-sensasional dengan indicator dramatisasi
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menunjukkan angka yang rendah, namun indicator judul berita sesuai dengan isi

menunjukkan angka yang tinggi. Selanjutnya dalam sub-dimensi balance: equality

proportional dengan indicator cover both sidesdan balance: even handed evaluation

menunjukkan angka yang rendah. Sehingga pada dimensi impartiality atau pengukuran

terhadap nilai subjektif yang berasal dari wartawan menunjukkan angka yang rendah yang

menandakan bahwa banyak unsure subjektif yang berasal dari wartawan.

Sehingga antara kedua dimensi factuality dan imparsiality memiliki

kecenderungan yang berbeda. Berita menjadi objektif ketika pada dimensi factuality dan

dimensi impartiality memiliki angka yang bagus secara keseluruhan. Sedangkan berita

dikatakan tidak objektif ketika hanya salah satu bagian saja yang memiliki nilai yang baik

dalam hal ini pada dimensi factuality sedangkan pada dimensi impartiality memiliki nilai

yang rendah karena banyak unsur subjektif wartawan. Harian Sore Surabaya Post tinggi

dalam sub-dimensi truth dan sub-dimensi relevansi. Sedangkan pada imparsiality dibagi

menjadi dua yaitu neutrality dan balance.Pada neutrality terdapat satu indikator yang

menunjukkan angka yang tinggi yaitu kesesuaian judul dengan isi. Sedangkan banyak

berita yang memiliki pencampuran fakta dan opini serta terdapat kata-kata yang berupa

dramatisasi. Hal tersebut juga sesuai dalam balance yang menunjukkan presentase rendah.

Banyak berita tidak memiliki cover both sidesdan tidak seimbang dalam melakukan

pemberitaan.

Penemuan lainnya adalah kefaktualan berita yang tinggi juga diimbangi dengan

check dan recheck yang tinggi juga. Wartawan selalu mengkonfirmasi apa yang dia

dapatkan namun jika kefaktualan digabungkan dengan cover both sides maka, berita yang

ada dalamHarian Sore Surabaya Post kurang dalam menyajikan dua pihak yang

berlawanan. Sehingga berita Prabowo-Hatta dalam Harian Sore Surabaya Post ini

konsisten dalam melakukan check dan recheck namun jarang menampilkan dua pihak yang

berlawanan untuk saling malakukan konfirmasi.

V.2. Saran
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V.2.1 Akademis

1.Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian berikutnya dengan subjek maupun

objek yang berbeda untuk melihat objektivitas berita.

2. Diharapkan pada penelitian berikutnya dapat membaca fenomena politik yang sedang

terjadi dan mengkaitkan dengan kepemilikan media secara kualitatif karena dapat melihat

lebih mendalam.

V.2.2 Praktis

Melihat dari hasil analisis, peneliti memberikan beberapa saran untuk Harian

Sore Surabaya Post.Pertama peneliti menyarankan Harian Sore Surabaya Post lebih

objektif dalam pemberitaan Prabowo-Hatta karena objektivitas merupakan sebuah

kebenaran untuk khalayak. Media massa seharusnya menyampaikan kebenaran melalui

objektivitas berita. Saran yang kedua peneliti menyarankan agar seluruh karyawan Harian

Sore Surabaya Post tidak terpengaruh dengan kondisi politik dan tetap menggunakan

prinsip-prinsip jurnalistik dalam menulis berita.
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